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2.1 Laporan Keuangan 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Analisis Laporan Keuangan adalah hubungan antara suatu angka dalam 
laporan keuangan dengan angka yang lain yang mempunyai makna/ menjelaskan 
arah perubahan (trend) suatu fenomena. Angka – angka dalam laporan keuangan 
akan sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri – sendiri. Dengan analisis 
pemakaian laporan keuangan akan lebih mudah menginterprestasikannya. 
(Soermarso S.R, 1996) 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 
merupakan suatu ringkasan dari transaksi – transaksi keuangan yang terjadi 
selama tahun buku yang bersangkutan. (Baridwan, 1997) 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak – pihak yang 
berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. 
(Djarwanto, 1999) 
Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan – 





penggunaan sumber – sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (IAI, 
1998). 
Tujuan Analisis Laporan Keuangan menurut Bernstein (1983) adalah sebagai 
berikut : 
1. Screening 
Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan 
dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger. 
2. Forcasting 
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan 
dimasa yang akan datang. 
3. Diagnosis 
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah – 
masalah yang terjadi baik dalam manajemen operasi, keuangan atau 
masalah lain. 
4. Evaluation 
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, 
efisiensi dan lain – lain. 
5. Understanding. 
Dengan melakukan analisis laporan keuangan, informasi mentah yang 





2.1.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 
laporan keuangan berguna bagi pemakai. Laporan keuangan harus disusun sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum dan memenuhi 
karakteristik kualitatif laporan keuangan. Terdapat empat karakteristik kualitatif 
pokok laporan keuangan, yaitu : 
a. Dapat Dipahami 
Kualitas penting yang terkandung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai laporan 
keuangan. 
b. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
c. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal, informasi memiliki kualitas 
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, 
dan dapat diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus dan 
jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 
disajikan. 
d. Dapat Dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 
perusahaan, antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi 





laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi laporan 
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 
2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dianalisis dengan cara menghubungkan pos – pos yang ada 
dalam laporan keuangan untuk menentukan kelemahan – kelemahan di dalam 
kinerja keuangan perusahaan yang dapat menimbulkan masalah – masalah di 
masa yang akan datang serta menentukan kekuatan – kekuatan perusahaan yang 
dapat diandalkan. 
Ada beberapa jenis metode dan tenik yang dapt dilakukan, yakni: 
1. Analisa Internal 
Yaitu analisa yang dilakukan oleh mereka yang bisa mendapatkan 
informasi yang lengkap dan terperinci mengenai suatu perusahaan. Analisa 
demikian terutama dilakukan oleh manajemen dalam mengatur efisiensi 
usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi keuangan. 
2. Analisa Eksternal 
Yaitu analisa yang dilakukan oleh mereka yang tidak bisa mendapatkan 
data yang terperinci mengenai suatu perusahaan. Analisa demikian 
dilakukan oleh bank – bank, para kreditur, pemegang saham, calon 
pemegang saham dan lain – lain seperti dalam hal mengukur tingkat 






3. Analisa Horisontal 
Yaitu analisa perkembangan data keuangan dan data operasi perusahaan 
dari tahun ke tahun guna mengetahui kekuatan atau kelemahan keuangan 
perusahaan yang bersangkutan. 
4. Analisa Vertikal 
Yaitu analisa laporan keuangan yang terbatas hanya pada satu periode 
akuntansi saja. Disamping metode yang digunkaan untuk menganalisis 
laporan keuangan, terdapat beberapa jenis – jenis teknis analisislaporan 
keuangan. Teknis – teknis analisis laporan yang dapat dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Analisis perbandingan antara laporan keuangan 
Analisis perbandingan anatara laporan keuangan merupakan analisis 
yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari 
satu periode. Dari analisis ini akan diketahui perubahan – perubahan 
yang terjadi. Perubahan yang terjadi dapat berupa kenaikan atau 
penurunan dari masing – masing komponen analisis. Secara umum dari 
hasil analisis ini akan terlihat antara lain : 
1. Angka – angka dalam rupiah. 
2. Angka – angka dalam presentase. 
3. Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah. 








b. Analisis trend 
Merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam 
presentase tertentu. 
c. Analisis presentase per komponen 
Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara 
komponen yang ada dalam suatu komponen laporan keuangan baik 
yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 
d. Analisis sumber dan penggunaan dana 
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber – 
sumber dana perusahaan dan penggunaan dana dalam suatu periode 
tertentu. 
e. Analisis sumber dan penggunaan kas 
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber – 
sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. 
f. Analisis Rasio 
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos – 
pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos – pos antara 
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 
g. Analisis Kredit 
Merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu 
kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. 
h. Analisis laba kotor 
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba 






i. Analisis titik pulang pokok atau titik impas 
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa 
penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan PDAM Kab. 
Sidoarjo adalah metode analisis ratio, meliputi : angka – angka rasio keuangan, 
meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Dengan 
menganalisis rasio pada data laporan keuangan PDAM “Delta Tirta” Kab. 
Sidoarjo.  
2.2 Kinerja Keuangan 
2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 
Setiap perusahaan akan melakukan penilaian secara berkala untuk 
meningkatkan kualitas perusahaan itu sendiri. Manajemen akan menilai kinerja 
perusahaan dari laporan keuangan yang disajikan selama periode tertentu. Dalam 
hal ini manajer memiliki peranan penting, seorang manajer dikatakan berhasil 
apabila laporan keuangan yang dihasilkan sesuai atau melebihi harapan yang 
ditentukan perusahaan di awal. 
Menurut Irham (2011: 2) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan secara baik dan benar. Dengan demikian, 





cara analisis rasio berdasarkan data – data yang dihasilkan pada laporan keuangan 
perusahaan. 
2.3 Analisis Rasio 
2.3.1 Pengertian Rasio 
Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak 
digunakan. Rasio adalah alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan 
menggambarkan gejala – gejala yang tampak pada suatu keadaan. Analisis rasio 
dapat menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila 
kita hanya melihat komponen – komponen rasio itu sendiri. 
2.3.2 Analisis Data Keuangan 
Analisis laporan keuangan memfokuskan pada perhitungan rasio agar dapat 
mengetahui kondisi keuangan masa lalu, sekarang dan memproyeksikan keadaan 
di masa yang akan datang. Analisis rasio merupakan salah satu bentuk yang 
umum digunakan dalam analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Rasio 
adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur 
yang lain dalam suatu laporan keuangan dan dinyatakan dalam bentuk matematis 
yang sederhana. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, maka 
melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan untuk mengukur 





A. Aspek Keuangan 
Dalam rangka menilai keberhasilan manajemen PDAM mengoperasionalkan 
kegiatan untuk memenuhi penydiaan air minum/ bersih kepada masyarakat 
meliputi sepuluh indikator yang akan diuraikan dibawah ini. 
Agar setiap yang berkentingan memiliki penafsiran dan pemahaman yang 
sama, perlu dibuat penjelasan mengenai penilaian aspek keuangan PDAM 
sebagai berikut: 
1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari jumlah aset produktif yang dikelola. Rendahnya 
rasio ini dapat disebabkan oleh penyalahgunaan aset yang belum 
optimal, ketidakseimbangan dalam struktur pembiayaan aset sehingga 
mengakibatkan tingginya beban bunga serta pengelolaan kegiatan 




2. Rasio Laba terhadap Penjualan 
Rasio ini digunakan untuk mengukur laba yang dapat dihasilkan 
dari jumlah penjualan dalam tahun berjalan. Ketidakseimbangan dalam 
struktur pembiayaan aset yang secara signifikan bertumpu pada hutang 
sehingga mengakibatkan tingginya beban bunga, dan pemborosan 
dalam membiayai kegiatan operasional akan menurunkan rasio ini. 
 
Laba sebelum pajak 
Aktiva Produktif 








3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar (Likuiditas) 
Merupakan tolak ukur untuk menilai ketersediaan aset – aset likuid 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dalam rangka membiayai 
kegiatan operasi maupun pembayaran hutang dan bunga yang jatuh 




4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
Rasio untuk dimaksudkan untuk menilai keseimbangan diantara 
dua sumber pendanaan yang digunakan untuk membiayai aset 
perusahaan, yaitu modal dan hutang. Keterbatasan dana perusahaan 
mengharuskan perusahaan untuk mencari sumber dana lain dalam 
rangka pengembangan perusahaan yaitu melalui pinjaman. Namun 
penggunaan sumber dana pinjaman dalam jumlah yang melampaui 
keseimbangan dibandingkan dengan modal sendiri akan berdampak 
pada tingginya beban bunga yang harus ditanggung dan akan berakibat 




Laba sebelum pajak 
Penjualan 
X 100 % 
Aktiva Lancar 
Utang Lancar 






5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang (Solvabilitas) 
Rasio ini merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat kecukupan 
dari seluruh aset yang tersedia dibandingkan dengan seluruh hutang 
perusahaan, yang sekaligus mencerminkan jumlah aktiva neto (net 
worth) yang tersedia. Rasio ini dapat memberikan informasi terhadap 
dua hal penting yaitu indikasi tentang perlunya suntikan dana oleh 
pemilik perusahaan dalam aktiva neto, bilamana perusahaan sudah 
berada di ambang batas untuk dapat mempertahankan azas 
kesinambungan usaha (going concern) dan untuk mengkur posisi tawar 





6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (Operating Ratio) 
Rasio ini merupakan tolak ukur untuk menilai efisiensi/ kehematan 





7. Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran 









Rasio ini digunakan untuk mengukur potensi dari laba yang 
dihasilkan dapat memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pokok dan 
bunga yang jatuh tempo. Tujuannya adalah untuk mengukur sejauh 
mana pengembangan investasi yang dibiayai dengan sumber dana 
pinjaman dapat menghasilkan laba untuk memenuhi kewajiban yang 




8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 
Rasio ini digunakan untuk mengukur produktifitas/ pendayagunaan 
dari aset – aset yang tertanam, dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
menghasilkan pendapatan dalam rangka pengembalian investasi bagi 
pemegang saham dan pembayaran bunga kepada kreditor. Rendahnya 




9. Jangka Waktu Penagihan Piutang 
Merupakan tolak ukur untuk menilai efektivitas dari upaya 
manajemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai lamanya waktu 
rata – rata piutang tertagih menjadi kas. Semakin sedikit waktu yang 
dibutuhkan dalam penagihan piutang menjadi kas akan semakin 
dinamis cash flow perusahaan. 
Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan 










10. Efektivitas Penagihan 
Meruoakan tolak ukur untuk menilai efektivitas dari upaya 
manajemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai berapa persen 
piutang tertagih menjadi kas. Keberhasilan dalam pengendalian piutang 
ini akan mendukung ketersediaan likuiditas perusahaan untuk 

















Jumlah Penjualan per hari 
Rekening Tagihan 
Penjualan Air 






Nilai Indikator Kinerja Aspek Keuangan 
No Indikator 
Nilai Indikator Kinerja 
Rasio Nilai 
1. 
Rasio Laba terhadap Aktiva 
Produktif 
>10% 
>7% - 10% 
>3% -7% 








Peningkatan Rasio Laba 
terhadap Aktiva Produktif 
>12% 
>9% - 12% 
>6% - 9% 
>3% - 6% 







Rasio Laba terhadap Penjualan 
>20% 
>14% - 20% 
>6% - 14% 








Peningkatan Rasio terhadap 
Penjualan 
>12% 
>9% - 12% 
>6% - 9% 
>3% - 6% 







Rasio Aktiva Lancar terhadap 
Hutang Lancar 
>1,75% - 2 
>1,50 – 1,75 atau 2,00 – 2,30 
>1,25 – 1,50 atau 2,30 – 2,70 
>1,00 – 1,25 atau 2,70 – 3,00 







Rasio Hutang Jangka Panjang 
terhadap Ekuitas 
≤ 0,50 
>0.50 – 0,70 
>0,70 – 0,80 








Rasio Total Aktiva terhadap 
Pendapatan Operasi 
>2,00 
>1,70 – 2,00 
>1,30 – 1,70 








Rasio Biaya Operasi terhadap 
Pendapatan Operasi 
≤ 0,50 
>0,50 – 0,65 
>0,65 – 0,85 












Lanjutan Tabel 2.1 
No Indikator 
Nilai Indikator Kinerja 
Rasio Nilai 
7. 
Rasio Laba Operasi sebelum 
Biaya Penyusutan terhadap 
Angsuran Pokok dan Bunga 
Jatuh Tempo 
>2,00 
>1,70 – 2,00 
>1,30 – 1,70 








Rasio Aktiva Produktif 
terhadap Penjualan Air 
>2,00 
>2,0 – 4,0 
>4,0 – 6,0 








Rasio Jangka Waktu Penagihan 
Piutang 
≤ 60 
>60 – 90 
>90 – 150 







10 Rasio Efektifitas Penagihan 
>90% 
>85% - 90% 
>80% - 85% 







Jumlah Nilai Kinerja Maksimum Aspek Keuangan 60 
(Sumber: Kepmendagri No.47 Tahun 1999) 
B. Aspek Operasional 
Dalam rangka menilai keberhasilan manajemen PDAM mengoperasionalkan 
kegiatan untuk memenuhi penyediaan air minum/ bersih kepada masyarakat 
meliputi sepuluh indikator yang akan diuraikan dibawah ini. 
Agar setiap yang berkepentingan memiliki penafsiran dan pemahaman yang 
sama, perlu dibuat penjelasan mengenai penilaian aspek operasional PDAM 
sebagai berikut: 
1. Cakupan Pelayanan 
Jumlah pelanggan keseluruhan dikalikan rata – rata jumlah orang 





melayani enam orang dan setiap kran umum/ hidran umum melayani 
seratus orang. Untuk asumsi ini PDAM dapat menggunakan asumsi lain 
yang sesuai dengan kondisi setempat. Dengan ketentuan jumlah 
penduduk adalah jumlah penduduk dalam wilayah administratif daerah 




2. Kualitas Air Distribusi 
Pada masa yang akan datang, PDAM seharusnya mampu 
menyediakan air dengan standar kualitas air minum, tetapi sebelum 
mencapai kualitas air minum tersebut, sekurang – kurangnya harus 
mampu menyediakan air dengan kualitas air bersih. Persyaratan kualitas 
air minum maupun air bersih ditetapkan oleh Departemen Kesehatan. 
 
 
3. Kontinuitas Air 
Yang dimaksud dengan kontinuitas air ialah kesinambungan air 
mengalir di rumah pelanggan. Idealnya dapat mengalir tanpa henti 





Tahun ini – Tahun lalu 







4. Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi 
Setiap instalasi produksi pada awalnya debangun dengan kapasistas 
tertentu dalam satuan liter/ detik, tapi ada kalanya tidak mampu lagi 
seperti semula karena kelemahan operasional. Jika suatu instalasi 
produksi (misalnya IPA atau sumur bor/ dalam) tidak mampu lagi 
memproduksi sebesar kapasitas terpasang, atau tidak dioperasikan 
sebesar kapasitas terpasang walaupun masih mampu, maka nilai 
kinerjanya berkurang. Asumsi untuk penilaian ini adalah bahwa 




5. Kehilangan Air (Unaccounted for water) 
Adalah air yang didistribusikan tetapi tidak tercatat jumlahnya. 
Tingkat kehilangan air yang ditoleransi adalah dua puluh persen, yang 
artinya PDAM harus mengusahakan agar air yang tidak tercatat tersebut 
tidak lebih dari dua puluh persen. Semakin tinggi jumlah kehilangan air 




Memenuhi syarat air bersih 
Kapasitas Produksi 
Kapasitas Terpasang 
Jumlah m3 air yang didistribusikan - Terjual 
Jumlah m3 air yang didistribusikan 
X 100 % 





6. Penerapan Meter Air 
Untuk menjanin kebenaran data yang ditunjukkan oleh meter air, 
maka harus dipastikan bahwa selama terpasang meter air tersebut dalam 
kondisi baik dan akurat. Caranya ialah dengan mengadakan 
pemeliharaan seluruh meter yang terpasang dan ditera secara periodik 
dan menggantinya bila rusak atau bila sudah tiba waktu penggantian. 
Umum teknis meter air diperkirakan kurang lebih lima tahun, sehingga 
setiap meter air terpasang harus diganti atau sekurang – kurangnya 




7. Kecepatan Penyambungan Baru 
Penyambungan baru berarti penambahan pelanggan yang 
selanjutnya menjadi sumber penambahan penerimaan (income) dan 
memperluas cakupan pelayanan PDAM. Bagi calon pelanggan faktor 




8. Kemampuan penanganan pengaduan rata – rata perbulan 
Hal ini merupakan salah satu wujud dari kecepatan dan baik 
tidaknya koordinasi dalam internal PDAM. Bagian hubungan 
pelanggan menerima pengaduan, menyampaikan ke bagian teknik atau 
Jumlah Pelanggan yang meter airnya ditera 
Jumlah Seluruh Pelanggan 
X 100 % 
< = 6 hari Kerja 





bagian lain, atau dapat diselesaikan sendiri. Semua pengaduan harus 
dicatat ketika masuk dan setelah diselesaikan. Berapa banyak 
pengaduan yang masuk dan berapa banyak yang diselesaikan (dapat 




9. Kemudahan Pelayanan 
Fungsi pelayanan PDAM harus diwujudkan dalam bentuk nyata. 
Selain mengalirkan air kepada pelanggan harus pula diberikan 
pelayanan yang baik untuk urusan administrasi seperti pembayaran 
rekening, komplain atas jumlah tagihan dan permintaan perbaikan 
instalasi sambungan. Apakah PDAM telah berupaya memberikan 
kemudahan bagi masyarakat tersebut yang buka saja untuk membayar 
rekening air tetapi juga untuk menyampaikan pengaduan atau akan 
menjadi pelanggan baru bahkan untuk menanyakan hal – hal berkaitan 
dengan pelayanan PDAM. 
Bagi masyarakat, faktor waktu dan biaya transportasi sangat 
berpengaruh. Oleh karenanya PDAM seharusnya membuka unit 
pelayanan (service point), selain di kantor pusat PDAM, yaitu ditempat 
yang dipandang perlu dan mudah dijangkau pelanggan dan calon 
pelanggan. Untuk saat ini nilai kinerja 2 diberikan bagi PDAM yang 
telah menyediakan service point dimaksud. 
 
Jumlah Pengaduan yang telah selesai ditangani 
Jumlah seluruh Pengaduan 








10. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan 
Pada dasarnya tidak ada suatu rasio tertentu yang dapat dipakai 
sebagai standar bagi semua PDAM, karena jumlah pegawai bukan 
hanya tergantung pada jumlah pelanggan tetapi lebih banyak ditentukan 
oleh sistem yang ada, luas daerah, jumlah kota dan lokasi yang dilayani, 
jumlah instalasi produksi yang dikelola. Namun demikian untuk 
menetapkan penilaian rasio karyawan ini diambil berdasarkan jumlah 
pelanggan karena paling sentral untuk mengukur besarnya PDAM 





















Nilai Indikator Kinerja Aspek Operasional 











>60% - 80% 
>40% - 60% 




>45% - 60% 
>30% - 45% 


















Cakupan pelayanan tahunan ini – 
cakupan pelayanan tahun lalu 
Kota: 
>12% 
>9% - 12% 
>6% - 9% 
>3% - 6% 
>0% - 3% 
Kabupaten: 
>8% 
>6% - 8% 
>4% - 6% 
>2% - 4% 













2. Kualitas Air 
Distribusi 
Kualitas Air: 
 Memenuhi syarat air minum 
 Memenuhi syarat air bersih 












 Semua pelanggan mendapat aliran 
air 24 jam 
 Belum semua pelanggan mendapat 
















 x 100% 
Kapasitas Terpasang 
>90% 
>80% - 90% 










Jumlah m3 air yang 
didistribusikan – yg terjual 
 x 100% 
Jumlah m3 air yang 
Didistribusikan 
≤ 20% 
>20% - 30% 

















Rasio Kehilangan Air 
Tahun lalu Tahun ini 





>60% >20% - 21% atau 
>50% - 60% ≤ 20% 
 9 
>60% >21 – 22% atau 
>50% - 60% >20% - 21% atau 
>40% - 50% ≤ 20% 
 8 
>60% >22% - 23% atau 
>50% - 60% >21% - 22% atau 
>40% - 50% >20% - 21% atau 
>30% - 40 ≤ 20% 
 7 
>60% >23% - 24% atau 
>50% - 60% >22% - 23% atau 
>40% - 50% >21% - 22% atau 
>30% - 40% >20% - 21% atau 
>27% - 30% ≤ 20% 
 6 
>60% >24% - 25% atau 
>50% - 60% >23% - 24% atau 
>40% - 50% >22% - 23% atau 
>30% - 40% >21% - 22% atau 
>27% - 30% >20% - 21% atau 
>24% - 27% ≤ 20% 
 5 
>60% >25% - 27% atau 
>50% - 60% >24% - 25% atau 
>40% - 50% >23% - 24% atau 
>30% - 40% >22% - 23% atau 
>27% - 30% >21% - 22% atau 
>24% - 27% >20% - 21% atau 
>23% - 24% ≤ 20% 
 4 
>60% >27% - 30% atau 
>50% - 60% >25% - 27% atau 
>40% - 50% >24% - 25% atau 
>30% - 40% >23% - 24% atau 
>27% - 30% >22% - 23% atau 
>24% - 27% >21% - 22% atau 
>23% - 24% >20% - 21% atau 
>22% - 23% ≤ 20% 
 3 
  
>60% >30% - 40% atau 
>50% - 60% >27% - 30% atau 
>40% - 50% >25% - 27% atau 
>30% - 40% >24% - 25% atau 
>27% - 30% >23% - 24% atau 
>24% - 27% >22% - 23% atau 
>23% - 24% >21% - 22% atau 
>22% - 23% >20% - 21% atau 






Lanjutan Tabel 2.2 
  
>60% >40% - 50% atau 
>50% - 60% >30% - 40% atau 
>40% - 50% >27% - 30% atau 
>30% - 40% >25% - 27% atau 
>27% - 30% >24% - 25% atau 
>24% - 27% >23% - 24% atau 
>23% - 24% >22% - 23% atau 
>22% - 21% >21% - 22% atau 
>21% - 22% >20% - 21% atau  





Jumlah pelanggan yang 
meter airnya ditera 
 x 100% 
Jumlah seluruh pelanggan 
>20% - 25% 
atau >25% 
>10% - 20% 








Lamanya waktu yang dibutuhkan 
calon pelanggan dari pembayaran s/d 
penyambungan 
≤ 6 hari kerja 






rata – rata per 
bulan 
Jumlah Pengaduan yang 
telah selesai ditangani 
 x 100% 
























>6 – 7 
>7 – 9 




>8 – 11 
>11 – 15 
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C. Aspek Administrasi 
Kinerja keuangan dan operasi pada dasarnya merupakan hasil akhir dari 
suatu proses manajemen. Peningkatan kinerja kedua aspek ini harus didukung 





dalam perangkat Penilaian Kinerja PDAM ini dipandang perlu untuk 
memasukkan beberapa indikator yang terkait dengan proses manajemen, yang 
wajib dimiliki dan dilaksanakan oleh perusahaan sebagai salah satu prasyarat 
untuk dapat melakukan penyempurnaan manajemen di waktu – waktu 
mendatang. 
Indikator yang dicakup aspek administrasi ini secara garis besar berkaitan 
dengan aspek perencanaan dan pengendalian dalam pengelolaan PDAM. Secara 
rinci kinerja perusahaan mencakup penilaian adalah perusahaan telah menyusun 
perangkat – perangkat perencanaan dan pengendalian berikut: 
1. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan) 
Rencana Jangka Panjang (corporate plan) adalah rencana strategis 
yang mencakup rumusan mengenai tujuan dan sasaran yang hendak 
dicapai perusahaan dalam jangka waktu sekurang – kurangnya lima 
tahun mendatang. Perencanaan jangka panjang ini sifatnya menyeluruh 
yang mencakup berbagai aspek, baik teknis maupun non teknis secara 
terpadu dan disusun dengan memperhatikan faktor internal perusahaan 
maupun faktor eksternal. PDAM yang telah membuat corporate plan 
mendapat nilai kinerja dua. 
2. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 
Rencana Organisasi dan Uraian Tugas ini menggambarkan adanya 
pengelompokkan dari berbagai kegiatan, yang perlu dilakukan secara 
terarah dan terpimpin untuk mencapai tujuan perusahaan. Rencana 





tanggung jawab masing – masing tingkatan organisasi dan setiap 
karyawan harus mempunyai uraian tugas yang jelas. 
3. Prosedur Operasi Standar 
Setiap PDAM seharusnya memiliki dan megikuti pedoman/ standar 
tersebut. SOP terdiri dari pedoman di bidang teknik (produksi, 
distribusi, penerapan meter, pemeriksaan air, penyambungan baru, 
penggantian meter, pemeliharaan genset, pengoperasian IPA dan lain – 
lain), yang bukan hanya tahapannya, tapi menjelaskan juga teknis 
pelaksanaannya dan di bidang administrasi meliputi sitem akuntansi, 
sistem penggajian, sistem penilaian pegawai, sistem pelaporan, sistem 
pemeriksaan, sistem pembacaan meter, sistem pengganggaran dan lain 
– lain. 
4. Gambar Nyata Laksana (As Built Drawing) 
Untuk jaringan pipa, tidak cukup hanya satu gambar yang berupa 
makro, tetapi harus rinci per wilayah (zoning system) hingga lebih 
detail dan akhirnya setiap sambungan rumah harus memiliki gambar 
nyata laksana. Gambar ini harus up to date dan akurat, dimana setiap 
gambar ada perubahan di lapangan maka disesuaikan juga pada gambar 
nyata laksananya. 
5. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 
Dalam rangka meningkatkan produktifitas tenaga kerja perlu 
adanya suatu penilaian yang fair atas kinerja karyawan. Penilaian 
dimaksud meliputi: kedisiplinan, kemampuan, prestasi dan lain – lain 





termasuk keikutsertaan dalam program peningkatan sumber daya 
manusia. Untuk itu perlu adanya suatu pedoman penilaian kerja 
karyawan yang dapat dijadikan suatu media/ alat untuk menilai prestasi 
kerja karyawan tersebut. 
6. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) merupakan 
penjabaran dari rencana jangka panjang (corporate plan) yang 
dituangkan secara tahunan yaitu rencana kegiatan perusahaan yang 
dinyatakan dalam nilai uang, meliputi taksiran – taksiran pendapatan, 
biaya serta penerimaan dan pengeluaran uang untuk aktifitas 
operasional maupun investasi. 
7. Tertib Laporan Internal 
Laporan intern merupakan media penyampaian informasi bagi 
manajemen terhadap operasi perusahaan, oleh karenanya harus dapat 
memenuhi kegunaannya secara efektif untuk kepentingan analisa, 
pengendalian dan pengambilan keputusan. Laporan intern meliputi 
laporan harian, bulanan, dan tahunan harus disiapkan/ disajikan tepat 
pada waktu yang diperlukan atau segera setelah berakhirnya periode 
pelaporan karena jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 
pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 
relevansinya. 
8. Tertib Laporan Eksternal 
Laporan ekstern merupakan media penyampaian informasi 





Laporan ekstern tersebut antara lain Laporan Keuangan tahunan 
(neraca, laporan laba rugi, arus kas/ dana) kepada Badan Pengawas, 
Laporan untuk keperluan pajak dan lain – lain. Laporan ini disajikan 
harus tepat pada waktu yang diperlukan atau segera setelah berakhirnya 
periode pelaporan, karena jika terdapat penundaan yang tidak 
semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relelvansinya. 
9. Opini Auditor Independen 
Untuk setiap tahun buku, laporan keuangan yang disajikan 
manajemen harus diperiksa kewajarannya oleh auditor independen. 
Opini (pendapat) auditor independen ini mencerminkan tingkat 
kayakinan yang memadai bahwa apakah laporan keuangan tersebut 
bebas dari salah saji material. 
Laporan keuangan (Neraca, Laporan Laba/ Rugi, dan Arus Kas/ 
Dana) merupakan alat pihak luar sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan sehingga informasi yang disajikan dalam Laporan Keuangan 
harus akurat dan menggambarkan keadaan nyata pengelolaan 
perusahaan sehingga pihak luar tidak salah dalam mengambil 
keputusan, maka idealnya opini auditor independen adalah Wajar Tanpa 
Pengecualian dengan mendapat nilai kinerja empat. 
10. Tindak Lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir 
Rekomendasi dari instansi pemeriksa ini merupakan saran yang 





penyimpangan dan kondisi yang tidak lazim dari ketentuan yang baku 
yang menyangkut operasi dan keuangan. 
Rekomendasi yang dikeluarkan oleh instansi pemeriksa terhadap 
obyek yang diperiksa seyogyanya ditindaklanjuti dengan melakukan 
langkah – langkah yang konkrit sebagai upaya perbaikan yang 
dilakukan. 
Indikator ini ingin melihat sejauhmana efektifitas upaya perbaikan 
terhadap praktek – praktek yang tidak lazim dari ketentuan yang baku 
yang menyangkut operasional dan keuangan obyek yang diperiksa. 
Tabel 2.3 
Nilai Indikator Kinerja Aspek Administrasi 
No Indikator 
Nilai Indikator Kinerja 
Rasio Nilai 
1. Rencana Jangka Panjang 
(Corporate Plan) 
 Sejauh mana rencana 
jangka panjang (corporate 
plan) dipedomani 
1. Sepenuhnya dipedomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 






2. Rencana Organisasi dan Uraian 
Tugas 
 Sejauh mana pelaksanaan 
rencana organisasi dan 
uraian tugas dipedomani 
1. Sepenuhnya dipdomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 






3. Prosedur Operasi Standar 
 Sejauh mana pelaksanaan 
prosedur operasi standar 
dipedomani 
1. Sepenuhnya dipedomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 






4. Gambar Nyata Laksana (As 
Built Drawing) 
 Sejauh mana gambar nyata 
laksana disediakan dan 
dipedomani sebagai alat 
bantu manajemen 
 
1. Sepenuhnnya dipedomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 











Nilai Indikator Kinerja 
Rasio Nilai 
5. Pedoman Penilaian Kinerja 
Karyawan 
 Adanya pedoman penilaian 
kinerja karyawan dan 
sampai mana dipedomani 
1. Sepenuhnya dipedomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 






6. Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (PKAP) 
 Sampai sejauh mana 
rencana kerja dan anggaran 
perusahaan dipedomani 
1. Sepenuhnya dipedomani 
2. Dipedomani sebagaian 
3. Memiliki, belum 
dipedomani 






7. Tertib Laporan Internal 1. Dibuat tepat waktu 
2. Tidak tepat waktu 
2 
1 
8. Tertib Laporan Eksternal 1. Dibuat tepat waktu 
2. Tidak tepat waktu 
2 
1 
9. Opini Auditor Independen 




1. Wajar tanpa pengecualian 
2. Wajar dengan pengecualian 
3. Tidak memberikan 
pendapat 






10. Tindak lanjut hasil pemeriksa 
tahun lalu 
 Hasil pencapaian upaya 
tindak lanjut temuan atau 
rekomendasi oleh auditor 
1. Tidak ada temuan 
2. Ditindak lanjuti, seluruhnya 
selesai 
3. Ditindak lanjuti, sebagaian 
selesai 
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